
 
 

KARYA TULIS ILMIAH 
 

GAMBARAN KEBIASAAN MINUM TUAK KELAPA TERHADAP 
KEJADIAN EROSI GIGI PADA MASYARAKAT DI 

KELURAHAN MANGGA, MEDAN   
TUNTUNGAN, SUMATERA UTARA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NATALIA SEMBIRING 
P07525021026 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
POLITEKNIK KESEHATAN MEDAN 

JURUSAN KESEHATAN GIGI  
PROGRAM STUDI DIPLOMA III KESEHATAN GIGI 

2024 



 
 

KARYA TULIS ILMIAH 
 

GAMBARAN KEBIASAAN MINUM TUAK KELAPA TERHADAP 
KEJADIAN EROSI GIGI PADA MASYARAKAT DI 

KELURAHAN MANGGA, MEDAN   
TUNTUNGAN, SUMATERA UTARA  

 
 

 
Sebagai Syarat Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Diploma III 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

NATALIA SEMBIRING 
P07525021026 

 
 

 
 
 

 
 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
POLITEKNIK KESEHATAN MEDAN 

JURUSAN KESEHATAN GIGI  
PROGRAM STUDI DIPLOMA III KESEHATAN GIGI 

2024 
 



 
 

 

  



 
 

 



 
 

PERNYATAAN 

 

GAMBARAN KEBIASAAN MINUM TUAK KELAPA TERHADAP 
KEJADIAN EROSI GIGI PADA MASYARAKAT DI 

KELURAHAN MANGGA, MEDAN   
TUNTUNGAN, SUMATERA UTARA  

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini tidak 

terdapat karya yang pernah diajukan di suatu perguruan tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 

yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis 

dalam naskah ini dan disebut dalam daftar pustaka.  

 

 

 

 

Medan, 03 April 2024 

 

 

 

Natalia Sembiring 
P07525021026 

  

 
 
 
 

 
 



 

i 
 

MEDAN HEALTH POLYTECHNIC OF MINISTRY OF HEALTH  
DEPARTMENT OF DENTAL HYGIENE 
SCIENTIFIC WRITING, 03 APRIL 2024 
 
NATALIA SEMBIRING 
 
OVERVIEW OF THE HABIT OF DRINKING COCONUT PALM WINE ON 
THE INCIDENCE OF TOOTH EROSION IN THE COMMUNITY OF 
MANGGA VILLAGE, MEDAN TUNTUNGAN, NORTH SUMATERA 
 
ix + 21 pages + 2 tables + 5 figures + 11 attachments 
 

ABSTRACT 
 

Dental health problems that are often encountered are loss of hard 
tooth tissue surfaces caused by acidic foods or drinks. Excessive 
consumption of coconut palm wine can cause pathological effects in the 
oral cavity because coconut palm wine drink has an acidic pH so it can 
cause tooth erosion. Coconut wine is taken from the flower heads which 
then produce sap and are fermented into coconut wine. Tooth erosion is 
damage to hard tooth tissue that occurs due to chemical factors, for 
example consuming food/drinks containing acids/chemicals which can 
cause erosion of tooth enamel. 

This type of research was descriptive with a survey method aimed 
at finding out the description of the habit of drinking coconut palm wine on 
the incidence of tooth erosion, with a sample of 30 people in Mangga 
Village, Medan Tuntungan, North Sumatera. 

The results of this research showed that the respondents with the 
highest age are 41-50 years old, the respondents with the highest 
frequency of drinking palm wine are respondents who visit the palm wine 
shop once a day, the respondents seen from the length of time they drink 
palm wine the most are respondents who have been drinking palm wine 
for more than 10 years. years of drinking palm wine, respondents seen 
from the amount of palm wine they drank were respondents who drank 3-4 
glasses of palm wine/day, and all respondents experienced tooth erosion. 

This research concludes that the frequency, duration, and amount 
of palm wine consumed can have a greater impact on the process of tooth 
erosion, so it is hoped that the people in Mangga Village, Medan 
Tuntungan, North Sumatera will reduce their consumption of coconut palm 
wine. 
 
Keywords : Palm wine drinking and tooth erosion  
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Abstrak  

 
Masalah kesehatan gigi yang sering dijumpai adalah hilangnya  

permukaan jaringan keras gigi yang disebabkan oleh makanan atau 
minuman yang bersifat asam, mengonsumsi tuak kelapa secara 
berlebihan dapat menimbulkan efek patologis dalam rogga mulut, karena 
minuman tuak kelapa memiliki pH yang asam sehingga dapat 
menyebabkan erosi gigi. Minuman tuak kelapa diambil dari sadapan 
bunga kepala yang kemudian menghasilkan nira dan difermentasi menjadi 
tuak kelapa. Erosi gigi merupakan kerusakan jaringan keras gigi yang 
terjadi akibat faktor kimia misalnya mengkonsumsi makanan/minuman 
yang mengandung asam/zat kimia yang dapat menyebabkan pengikisan 
email gigi.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metode survei 
bertujuan untuk mengetahui gambaran kebiasaan minum tuak kelapa 
terhadap kejadian erosi gigi, dengan sampel yang berjumlah 30 orang di 
Kelurahan Mangga, Medan Tuntungan, Sumatera Utara. 

Hasil Penelitian ini menunjukan umur responden yang paling 
banyak adalah responden yang berumur 41-50 tahun, responden dengan 
frekuensi minum tuak paling banyak adalah responden yang berkunjung 
ke warung tuak 1x1 hari, responden dilihat dari lamanya meminum tuak 
paling banyak adalah responden yang telah lebih dari 10 tahun meminum 
tuak, responden dilihat dari banyaknya tuak yang diminum adalah 
responden yang meminum tuak 3-4  gelas/hari, dan semua responden 
mengalami erosi gigi. 

Simpulan penelitian ini adalah frekuensi, lamanya , dan banyaknya 
tuak yang dikonsumsi dapat memberikan dampak yang lebih besar 
didalam proses terjadinya erosi pada gigi , sehingga diharapakan kepada 
masyarakat di Kelurahan Mangga, Medan Tuntungan, Sumatera Utara 
untuk mengurangi mengkonsumsi tuak kelapa.  
 
Kata kunci  : Peminum Tuak dan Erosi gigi  
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